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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin pesat serta persaingan yang ketat
menuntut sebuah perusahaan untuk berinovasi dan bersinergi dengan kondisi
terkini. Keberhasilan dalam memenuhi tuntutan tersebut tidak lepas dari peran dan
kualitas sumber daya manusia (SDM) di perusahaan tersebut. Menurut Widodo
(2015) keberhasilan suatu organisasi sangat dipengauhi oleh kualitas SDM yang
berada di organisasi tersebut, dibutuhkan pengelolaan SDM yang baik untuk
menciptakan perusahaan yang berkompeten untuk mencapai tujuan suatu
organisasi. Anoraga (2007) berpendapat bahwa setiap organisasi perusahaan yang
ingin tetap mampu berkiprah di dalam lingkungan yang semakin kompetitif, harus

juga memiliki SDM yang tangguh dan hebat.

Diperkuat oleh pendapat Jackson (2010) bahwa perusahaan yang ingin
bersaing harus memiliki pegawai yang mampu menghadapi tantangan persaingan.
Banyak hal yang harus diperhatikan dalam menghadapi tantangan dalam mencapai
tujuan suatu perusahaan, sehingga harus memiliki pengelolaan SDM yang efektif,
tanpa pengelolaan SDM yang efektif sangat sulit bagi perusahaan untuk mencapai

tujuannya.

Menurut Widodo (2015) pengelolaan SDM mempunyai beberapa tujuan
yang pertama berorientasi terhadap kepentingan sosial sebagian tujuan yang
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dan tututan masyarakat, kedua tujuan yang

berorientasi terhadap pemenuhan kebutuhan anggota organisasi yang bertujuan



untuk meningkatkan efektifitas organisasi yang berhubungan dengan pengelolaan
sumberdaya manusia yang ada didalam organisasi tersebut, ketiga tujuan yang
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Wawancara yang dilakukan dengan informan berinisial S, informan mulai
berkarir di PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY dari tahun 2009, menurut
informan merasa pekerjaan yang terkadang harus diselesaikan hingga larut malam
dan tidak ada uang lembur membuat informan beranggapan bahwa apa yang dia
dapat kurang sesuai dengan apa yang dia lakukan, hal tersebut membuat informan
kecewa karena menurut informan tanggunngjawab yang di emban lebih berat

dibandingkan dengan apa yang dia dapat.



Wawancara dengan informan berinisial A, menyatakan bahwa informan
merasa kurang mentaati peraturan yang ada diperusahaan, seperti terlambat masuk

kerja, istirahat sebelum waktunya dj kerja dan masuk kembali melebihi jam
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dengan kualit rung bekerja dengan

lebih produktif, karyawan yang puas cenderung bertahan lebih lama dalam
perusahaan, karyawan yang merasa puas cenderung bekerja dapat menciptakan

pelanggan yang puas.

Robbins (2009) menjelaskan kepuasan kerja sebagai suatu sikap umum
seorang individu terhadap pekerjaanya. Jadi karyawan yang memiliki tingkat
kepuasan tinggi menunjukkan sikap positif terhadap kerja, dan sebaliknya
karyawan yang tidak memiliki tingkat kepuasan terhadap pekerjaannya

menunjukkan sikap negatif terhadap kerjanya. Seperti akan keluar dari



pekerjaannya dan mencari pekerjaan di tempat lain. Serta bekerja dengan seenaknya
(misalnya terlambat datang, tidak masuk kerja, membuat kesalahan yang

disengaja).
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pada kesetiaan non fisik seperti pikiran dan perhatian. Loyalitas para karyawan
dalam suatu organisasi itu mutlak diperlukan demi kesuksesan organisasi itu
sendiri, dimana jika perusahaan mempunyai karyawan yang loyal tentunya hal

tersebut akan membuat perusahaan dapat mencapai tujuan perusahaan.

Hasibuan (2007), mengemukakan bahwa loyalitas atau kesetiaan
merupakan salah satu unsur yang digunakan dalam penilaian karyawan yang

mencakup kesetiaan terhadap pekerjaannya, jabatannya dan organisasi, kesetiaan



ini dicerminkan oleh kesediaan karyawan menjaga dan membela organisasi di
dalam maupun diluar pekerjaan dari rongrongan orang yang tidak bertanggung

jawab.
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ReichReld (1997) berpendapat bahwa semakin tipdgi loyalitas para

karyawan di suatu organisasi, maka semakin mudah bagi organisasi itu untuk
mencapai tujuan-tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pemilik
organisasi. Sedangkan untuk sebaliknya, bagi organisasi yang loyalitas para
karyawannya rendah, maka semakin sulit bagi organisasi tersebut untuk mencapai
tujuan-tujuan organisasinya yang telah ditetapkan sebelumnya oleh para pemilik

organisasi.



Baik loyalitas dan kepuasan kerja mempunyai hubungan yang erat dengan

kompensasi yang diberikan oleh perusahaan hal tersebut senada dengan pendapat

Kasmir (2016) yang menyatakan bajfva Rempensasi mempunyai hubugan yang erat
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Handoko (2000) menyatakan bahwa kepuasan akan kompensasi dapat
mempengaruhi perilaku karyawan untuk bekerja lebih semangat dan memicu
tingginya Kkinerja. Hal tersebut senada dengan Mangkunegara (2013) yang
menyatakan kompensasi yang diberikan kepada karyawan sangat berpengaruh
kepada tingkat kepuasan kerja, motivasi serta hasil kerja.Kompensasi yang
diberikan oleh perusahaan menjadi suatu hal yang penting, karena dengan

pemberian kompensasi yang sesuai tentunya meningkatkan tingkat kepuasan kerja



karyawan. Oleh karena itu beberapa langkah yang diambil oleh pimpinan
perusahaan diantaranya adalah pemberian kompensasi pada setiap peningkatan

prestasi yang telah diberikan oleh karyawap kepada perusahan. Harapannya, hal ini

dapat meningkatkan kepusa erfa dan mentmbuhkan semangat kerja pada diri

karyawan tersebutfHaridndja 2002)
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menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif antara kompensasi dengan kepuasan
kerja, jadi semakin tinggi kompensasi yang diterima oleh karyawan maka semakin
tinggi pula kepuasan kerja karyawan di RSU PKU Muhammadiyah Aisyiyah
Yogyakarta. Hel tersebut senada dengan hasil Penelitian yang dilakukan oleh
Agustine (2008) yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif antara
kompensasi dengan kepuasan kerja karywan di CV Kurnia Tas. Abadi bandung.
Jadi semakin tinggi kompensasi yang diberikan maka semakin tinggi pula kepuasan

kerja karyawan.



Pemberian kompensasi yang layak, juga akan membuat semua karyawan

dapat bekerja dengan tenang dan mengkonsentrasikan seluruh pikirannya untuk

Ingga tu

ketenangan, sem erja, dedigslsMiria, kedisipli
: w& MW

Ldalam me i an hidup

rsep :,:ii; uiﬁ",'c—(’-\‘\’*l :’, ; loayalitas kerja

hubungan an¥ara\pe

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kompensasi yang diberikan maka

semakin tinggi loyalitas karyawan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin meneliti tentang ada
dan tidaknya hubungan antara kompensasi dengan kepuasan kerja dan loyalitas

karyawan di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY.



B. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji secara empirik

hubungan antara kompensasi denga asan kerja dan loyalitas karyawan di PT.
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